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KATA PENGANTAR

Salam sejahtera bagi para pembaca, dengan rasa syukur yang sebesar-
besarnya kami persembahkan E-book yang berjudul ‘“Manajemen Risiko
Untuk Keberlangsungan Usaha Seblak.” Di tengah dunia usaha yang semakin
kompetitif dan dinamis, manajemen menjadi salah satu aspek penting yang
tidak dapat diabaikan. Khususnya di industri kuliner, seperti di sektor pangan,
tantangan dan peluang selalu datang silih berganti. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang manajemen bisnis sangat penting untuk
menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis.

E-book ini disiapkan sebagai panduan praktis bagi para pebisnis seblak,
juga baik yang baru memulai maupun yang sudah berpengalaman. Kami akan
mengatasi berbagai jenis risiko yang kami hadapi, mulai dari risiko
operasional hingga risiko keuangan termasuk risiko pasar. Selain itu, kami
juga akan memberikan strategi langkah konkrit untuk mengidentifikasi,
menganalisis dan mengelola Risiko secara efektif.

Kami berharap e-book ini dapat memberikan wawasan baru dan inspirasi
bagi Anda untuk terus berinovasi dan meningkatkan daya saing usaha seblak
Anda. Mari kita bersamasama menjadikan manajemen risiko sebagai bagian
integral dari strategi bisnis kita demi mencapai keberlangsungan yang lebih
baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

UMKM merupakan singkatan dari “Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah”. Ini adalah kategori usaha yang mencakup usaha dengan ukuran
usaha yang relatif kecil dan jumlah yang terbatas. UMKM merupakan tulang
punggung perekonomian banyak orang termasuk Indonesia. Mereka
memaikan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan penduduk dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

UMKM umumnya dikelola oleh pemiliknya sendiri oleh keluarga dan
mempunyai ciri-ciri seperti proses produksi yang relatif kecil, sederhana, dan
pasar lokal. UMKM mempunyai fleksibilitas yang besar dan kapasitas yang
besar untuk beradaptasi dengan kondisi pasar, yang memungkinkan mereka
untuk bertahan dan berkembang dalam konteks persaingan yang ketat. Dalam
buku "UMKM dan Koperasi" oleh Rosalinda Septiani Sitompul, dkk, UMKM
didefinisikan sebagai usaha produktif yang memenubhi kriteria usaha dengan
batasan tertentu, kekayaan bersih, dan hasil penjualan tahunan.

Secara umum, UMKM merupakan unit satuan kerja produktif yang
mandiri dan dilakukan oleh karyawan atau mitra usaha di setiap sektor
ekonomi. Dalam perekonomian Indonesia, UMKM memiliki peran penting,
seperti analisis ekonomi, pemahaman kemiskinan, dan perlunya pengalaman
kerja.

Namun, membicarakan bisnis bukanlah hal yang mudah dan harus
diimbangi dengan risiko yang pasti akan muncul. Risiko tidak hanya muncul
karena timbul karena faktor internal perusahaan, perusahaan internal juga
berasal dari faktor eksternal yang mendorong perusahaan lebih berhati - hati
terhadap risiko tersebut. Risiko tidak hanya muncul dalam bisnis besar, tetapi
juga timbul pada usaha - usaha kecil atau bahkan usaha-usaha yang berskala
kecil , seperti kelompok UMKM. Risiko akan muncul kapan dan untuk siapa,
seperti semua hal, memiliki korelasi yang kuat dengan risiko . Secara umum,
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risiko didefinisikan sebagai faktor yang dapat menyebabkan hasil tertentu,
sebagaimana dinyatakan oleh Otoritas Jasa Keuangan ( 2016 ), yaitu bahwa
risiko adalah potensi terjadinya suatu peristiwa tertentu. Bambang Rianto (
2017 ), risiko adalah potensi terjadinya suatu peristiwa tertentu . Oleh karena
untuk itu, sebelum kita menghadapi risiko yang signifikan, perusahaan kami
harus mengambil langkah langkah perusahaan untuk mengambil langkah-
langkah atau meminimalkan risiko tersebut dengan menerapkan prosedur
manajemen risiko. (Heni et al., 2023)

Seblak, adalah kuliner khas Sunda yang bercita rasa pedas dan gurih,
menjadi salah satu makanan populer di Indonesia. Popularitasnya meroket
dalam beberapa tahun terakhir, terutama di kalangan generasi muda. Seblak
mudah ditemukan di berbagai tempat, mulai dari warung kaki lima hingga
restoran modern, bahkan tersedia dalam bentuk siap saji di supermarket. Tren
pasar seblak menunjukkan peningkatan permintaan yang signifikan, didorong
oleh rasa yang unik dan harga yang relatif terjangkau. (Heni et al., 2023)

Potensi pertumbuhan industri seblak di Indonesia sangat menjanjikan.
Meningkatnya daya beli masyarakat dan tren kuliner pedas yang sedang naik
daun menjadi faktor pendorong utama. Industri seblak juga memiliki peluang
untuk berkembang ke pasar internasional, mengingat popularitas makanan
pedas semakin meningkat di berbagai negara. Seblak menjadi pilihan bisnis
yang menarik karena memiliki beberapa keunggulan. Modal awal yang relatif
rendah, bahan baku mudah didapat, dan proses pembuatan yang tidak terlalu
rumit menjadikannya pilihan yang ideal bagi para pengusaha pemula. Selain
itu, seblak memiliki fleksibilitas dalam hal variasi menu, sehingga dapat
disesuaikan dengan selera konsumen yang beragam. (Heni et al., 2023)

Namun, di balik potensi yang menjanjikan, industri seblak juga
dihadapkan pada sejumlah risiko yang perlu dikelola dengan cermat.
Persaingan yang ketat di pasar kuliner merupakan salah satu tantangan utama.
Banyaknya pelaku usaha seblak yang bermunculan membuat persaingan
semakin sengit, sehingga dibutuhkan strategi pemasaran yang efektif untuk
menarik pelanggan. Risiko lainnya adalah fluktuasi harga bahan baku, yang
dapat memengaruhi profitabilitas bisnis. Untuk mengatasi hal ini, pelaku
usaha seblak perlu mencari alternatif bahan baku yang lebih terjangkau atau
melakukan negosiasi dengan pemasok.
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Selain itu, menjaga kualitas dan kebersihan makanan menjadi hal yang
sangat penting dalam bisnis kuliner. Kebersihan dan keamanan pangan harus
menjadi prioritas utama untuk menjaga kepercayaan konsumen. Risiko lain
yang perlu diwaspadai adalah perubahan tren kuliner yang cepat. Pelaku usaha
seblak perlu terus berinovasi dan menciptakan menu baru untuk
mempertahankan minat konsumen.

Dalam dunia bisnis , pengertian manajemen risiko adalah salah satu
aspek terpenting dalam pengembangan bisnis . Rencana yang dijalankan
dengan baik akan memungkinkan organisasi bisnis apapun untuk terhindar
dari kemunduran dan bahkan kebangkrutan. Selain itu, dengan usaha mikro
dan menengah yang berskala kecil dengan kecukupan modal terbatas, biaya
operasional yang minimal sangat bermanfaat terhadap perubahan risiko
.kecukupan modal yang terbatas , biaya operasional yang minimal sangat
bermanfaat terhadap perubahan risiko . Pada setiap bisnis, risiko adalah salah
satu hal yang tidak dapat diabaikan . Risiko juga dapat Juga muncul dari
beberapa sumber. Yang menjadi masalah adalah bagaimana mengelola risiko
tersebut dengan baik. Proses manajemen risiko merupakan suatu hal yang
mutlak jika kita ingin menghindari kerugian dalam usaha. Keberhasilan bisnis
UMKM inilah salah satu contoh UMKM, termasuk yang berskala kecil , yang
mampu merespons Krisis secara tepat.

Banyak UMKM enggan mengambil risiko dan menerapkan perencanaan
strategis dalam operasinya. Baik sumber daya maupun dana dalam kondisi
terbatas di dalam UKM. Penyelidikan terkait kepemilikan biasanya berpusat
pada bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk melindungi status aset.
Strategi manajemen risiko untuk usaha kecil mungkin didasarkan pada
manajemen risiko proyek atau manajemen risiko tradisional yang dianggap
dapat membantu usaha kecil mengurangi potensi kerugian. (Stiadi et al., 2021)

Dengan memahami potensi dan risiko yang ada, pelaku usaha seblak
dapat merumuskan strategi yang tepat untuk meraih kesuksesan dalam bisnis
ini. Manajemen risiko yang efektif akan membantu bisnis seblak untuk
bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Manajemen risiko menjadi
sangat penting bagi bisnis seblak karena industri kuliner ini memiliki banyak
faktor yang tidak pasti dan dapat berdampak negatif pada keberlanjutan usaha.
Tanpa strategi manajemen risiko yang terencana, bisnis seblak rentan terhadap
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kerugian dan kegagalan. Contoh risiko yang dihadapi oleh usaha seblak

meliputi:

a. Fluktuasi Harga Bahan Baku: Seblak menggunakan berbagai bahan
baku, seperti kerupuk, ceker ayam, dan bumbu-bumbu. Harga bahan
baku ini cenderung fluktuatif, sehingga dapat memengaruhi biaya
produksi dan profitabilitas bisnis.

b. Persaingan: Industri kuliner seblak semakin kompetitif dengan
banyaknya pelaku usaha baru yang bermunculan. Untuk bertahan, bisnis
seblak harus memiliki strategi pemasaran yang efektif untuk menarik
pelanggan dan membedakan diri dari pesaing.

c. Perubahan Tren Konsumen: Selera konsumen terus berubah, sehingga
bisnis seblak perlu beradaptasi dengan tren kuliner terbaru. Contohnya,
munculnya tren makanan sehat atau vegetarian dapat memengaruhi
permintaan terhadap seblak yang cenderung bercita rasa pedas dan
berlemak.

d. Keamanan Pangan: Kebersihan dan keamanan pangan menjadi faktor
penting dalam bisnis kuliner. Kejadian keracunan makanan dapat
berdampak negatif pada reputasi bisnis dan menyebabkan kerugian
finansial.

Untuk keberhasilan dan keberlanjutan seblak, penerapan manajemen
risiko adalah langkah strategis penting. Kesuksesan dalam industri kuliner
yang kompetitif dan dinamis sangat bergantung pada kemampuan untuk
menemukan, menganalisis, dan merespon risiko dengan benar. Manajemen
risiko yang terstruktur tidak hanya mengurangi kerugian finansial tetapi juga
menjaga reputasi perusahaan, kepercayaan konsumen, dan kelangsungan
operasi. Bahkan di tengah ketidakpastian pasar, bisnis seblak dapat
membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan yang berkelanjutan
dengan menggunakan pendekatan yang proaktif dan sistematis. Dalam
menghadapi tantangan yang kompleks di industri kuliner, kemampuan untuk
beradaptasi dan mengantisipasi ancaman yang mungkin sangat penting.
(Serambi et al., 2024)

Diversifikasi sumber bahan baku adalah salah satu contoh penerapan
manajemen risiko yang efektif. Ketergantungan pada satu pemasok
menyebabkan kualitas bahan baku yang buruk, gangguan pasokan, dan
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volatilitas harga. Bisnis seblak dapat mengurangi risiko ini secara signifikan
dengan bekerja sama dengan banyak pemasok. Dengan menggunakan strategi
ini, Anda dapat lebih fleksibel dalam memilih pemasok yang menawarkan
harga terbaik dan kualitas yang terjamin, yang memungkinkan untuk menjaga
stabilitas biaya produksi dan kualitas produk. Selain itu, diversifikasi
membantu mengurangi efek buruk dari kejadian tak terduga, seperti bencana
alam atau masalah operasional, pada salah satu pemasok. Oleh karena itu,
kontinuitas produksi dan ketersediaan bahan baku dapat lebih baik dijaga.

Dalam persaingan bisnis seblak, strategi pemasaran yang tepat dan
terarah sangat penting. Langkah awal yang penting adalah memahami
kebutuhan konsumen dan tren kuliner terbaru. Inovasi menu, seperti
penambahan rasa baru atau kombinasi bahan yang berbeda, dapat menarik
pelanggan dan memberi Anda keunggulan kompetitif. Pemasaran dan
promosi melalui media sosial dan platform digital sangat penting untuk
menjangkau target pasar yang lebih luas. Agar bisnis dapat membedakan diri
dari  kompetitor, strategi pemasaran yang efektif juga harus
mempertimbangkan elemen branding dan positioning produk. Bisnis seblak
dapat membuat loyalitas pelanggan dan meningkatkan pangsa pasar.

Keberlanjutan bisnis seblak, dengan potensi pasarnya yang cukup besar
di Indonesia , merupakan tujuan utama bagi para pemilik bisnis . Popularitas
seblak selalu berkembang , yang dikaitkan dengan keunikan dan
sensualitasnya , yang menarik banyak orang dan memberi mereka kesempatan
untuk maju pesat dan bertahan dalam jangka panjang. Namun, ada sejumlah
risiko dan tantangan yang harus dipertimbangkan dan dikelola dengan baik
agar usaha kecil dapat mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi .
Keberhasilan ini tidak hanya didasarkan pada rasa yang lezat , tetapi juga pada
kemampuan untuk menangani semua aspek bisnis , termasuk strategi
pemasaran yang efektif, manajemen keuangan yang sehat , dan manajemen
risiko yang dilakukan dengan baik. Bisnis seblak , terlepas dari potensinya,
dapat terhalang oleh perencanaan yang tidak memadai dan antisipasi terhadap
masalah tersebut. (Serambi et al., 2024)

Manajemen yang dilakukan secara sistematis dan komprehensif sangat
penting untuk mengatasi berbagai tantangan . Selain identifikasi risiko ,
manajemen risiko yang efektif melibatkan proses analisis sistematis untuk
memahami dampak potensial setiap risiko , baik kuantitatif maupun kualitatif.
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Proses ini memungkinkan pemilik bisnis untuk menentukan kemungkinan
terjadinya setiap risiko dan sensitivitasnya , sehingga menetapkan prioritas
untuk upaya mitigasi . Dengan pemahaman yang komprehensif ini , bisnis
dapat menerapkan strategi manajemen risiko yang tepat dan efektif untuk
mengurangi potensi efek negatif .menerapkan strategi manajemen risiko yang
tepat dan efektif untuk mengurangi potensi efek negatif . Ini dapat termasuk
diversifikasi pemasok , kepatuhan-kepatuhan terhadap standar terlalu ketat
pangan yang ketat , atau strategi pemasaran yang fleksibel dalam menanggapi
tren konsumen .standar pangan keamanan , atau strategi pemasaran yang
fleksibel sebagai respons terhadap tren konsumen . Agar memesan suatu
bisnis untuk terus beroperasi dan berkembang bahkan saat menghadapi
peristiwa yang tidak menguntungkan , proses ini juga harus diikuti dengan
benar .sebuah bisnisuntuk terus beroperasi dan berkembang bahkan saat
menghadapi kejadian yang tidak menguntungkan , proses ini juga harus
diikuti dengan benar. (Serambi et al., 2024)

Manajemen risiko yang baik juga membantu dalam pengambilan
keputusan yang lebih tepat dan terukur, sehingga sumber daya dapat
dialokasikan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan bisnis yang
telah ditetapkan. Proses ini memastikan bahwa setiap investasi dan upaya
yang dilakukan memiliki peluang keberhasilan yang lebih besar. Pada
akhirnya, keberhasilan bisnis seblak tidak hanya bergantung pada rasa yang
lezat, tetapi juga pada kemampuan dalam mengelola berbagai risiko yang
mungkin dihadapi. = Manajemen risiko yang efektif menjadi kunci
keberlanjutan bisnis seblak, memungkinkan perusahaan untuk tumbuh dan
berkembang secara berkelanjutan di tengah persaingan yang ketat dan
dinamika pasar yang selalu berubah. Dengan mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengelola risiko secara proaktif, perusahaan seblak dapat membangun
bisnis yang tangguh, mampu menghadapi tantangan, dan meraih kesuksesan
jangka panjang. Penerapan manajemen risiko yang baik bukan hanya sekadar
kewajiban, tetapi merupakan investasi yang sangat penting untuk masa depan
bisnis seblak.

Misalnya, risiko ketidakstabilan bahan baku dapat dihindari dengan
bekerja sama dengan pemasok yang dapat diandalkan dan menerapkan sistem
pengadaan bahan baku yang sistematis. Risiko persaingan yang ketat dapat
diatasi dengan memperluas keunikan produk Anda, seperti menciptakan
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variasi rasa baru atau menawarkan layanan yang lebih baik. Manajemen risiko
yang efektif membantu perusahaan Seblak tidak hanya bertahan tetapi juga
berkembang dalam jangka panjang. Dengan meminimalkan risiko yang dapat
menghambat pertumbuhan, perusahaan Seblak dapat fokus pada strategi
pengembangan dan inovasinya. Hal ini dapat dicapai dengan mengembangkan
produk baru, memperluas jangkauan pasar atau meningkatkan kualitas
layanan. Oleh karena itu, keberlanjutan usaha Seblak sangat bergantung pada
penerapan manajemen risiko yang efektif. Manajemen risiko yang tepat
membantu perusahaan Seblak tidak hanya bertahan, namun juga berkembang
dan sukses dalam jangka panjang.
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BAB 2
MANAJEMEN RISIKO

2.1 PENGERTIAN RISIKO

Risiko merupakan sebuah hal yang tidak akan pernah tanggal berasal
kehidupan seluruh insan. Risiko melekat pada semua aspek kehidupan serta
kegiatan insan, asal wurusan pribadi, organisasi, perusahaan sampai
pemerintahan, berasal urusan gaya hidup sampai pola penyakit, berasal
bangun sampai tidur malam dan masih banyak lagi. (Arta, 2021)

Para ahli memberikan banyak sekali definisi risiko, hal ini merupakan
indikasi sangat luasnya definisi risiko. namun demikian, secara awam risiko
bisa didefinisikan menggunakan aneka macam cara, misalnya risiko
didefinisikan sebagai kejadian yang merugikan atau risiko adalah bagi analis
investasi dan risiko ialah defleksi hasil yang diperoleh asal yang diperlukan.
Apapun definisi risiko, setidaknya mencakup dua aspek penting, yaitu aspek
probabilitas/ kemungkinan dan aspek kerugian/dampak. namun yang paling
umum pada rakyat ketika mendengar risiko, orientasi pemahaman warga
awam selalu mengenai kerugian. Eddie cade (2002) menyatakan bahwa
definisi risiko berbeda beda, tergantung pada tujuannya. Definisi risiko yang
tepat menurutnya dipandang asal sudut pandang adalah, exposure terhadap
ketidakpastian pendapatan. (As Sajjad et al., 2020)

Risiko erat kaitannya menggunakan hal-hal yang tidak menyenangkan,
sehingga sangat penting untuk terus berhati-hati dalam aspek kehidupan
dengan berbuat sahih. seorang, organisasi, badan usaha, serta forum lainnya
bersiap menghadapi kemungkinan mengakibatkan kerugian, bahaya, serta
akibat buruk lainnya akibat suatu risiko. sang karena itu, manajemen risiko
dibutuhkan buat mengatasi berbagai keadaan yang tidak bisa diprediksi,
menggunakan tujuan buat terus melawan risiko.

Manajemen risiko ialah elemen yang sangat penting pada manajemen
operasional sebuah perusahaan, semakin berkembangnya global usaha serta
semakin kompleksnya kegiatan perusahaan maka tingkat risiko yang
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Di tengah dunia usaha yang semakin kompetitif dan dinamis,
manajemen menjadi salah satu aspek penting yong tidak dapat
diabaikan. Khususnya di industri kuliner, seperti di sektor pangan,
tantangan dan peluang selalu datang silih berganti. Oleh karena ity,

pemahaman mendalam tentang manajemen bisnis sangat penting
untuk menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis.

E-book ini disiopkan sebagai panduan praoktis bagi para
pebisnis seblak, juga baik yang baru memulai maupun yang sudah
berpengalaman. Kami akan mengatasi berbagai jenis risiko yang
kami hadapi, mulai dari risike operasional hingga risike keuangan
termasuk risiko pasar. Selain itu, kami juga akan memberikan
strategi langkah konkrit untuk mengidentifikasi, menganalisis dan
mengelola Risiko secara efektif.
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